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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam
dunia pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Integrasi teknologi
dalam PAI memungkinkan penyampaian materi yang lebih interaktif, menarik, dan fleksibel bagi
peserta didik. Berbagai media berbasis teknologi, seperti e-learning, aplikasi pembelajaran digital, dan
video interaktif, telah digunakan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-
konsep agama. Namun, implementasi teknologi dalam pembelajaran PAI juga menghadapi berbagai
tantangan, seperti kesiapan tenaga pendidik, keterbatasan infrastruktur, serta kesesuaian media
dengan nilai-nilai Islam. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran media berbasis teknologi dalam
pembelajaran PAI melalui pendekatan tinjauan literatur. Hasil kajian menunjukkan bahwa teknologi
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI jika diterapkan dengan strategi yang tepat dan tetap
berpegang pada prinsip-prinsip pendidikan Islam. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pendidik,
pengembang media, serta pemangku kebijakan untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran PAIL.

Kata kunci: Teknologi pendidikan, Pendidikan Agama Islam

Abstract

The development of information and communication technology has significantly transformed the field
of education, including Islamic Religious Education (PAI). The integration of technology in PAI enables
more interactive, engaging, and flexible learning experiences for students. Various technology-based
media, such as e-learning, digital learning applications, and interactive videos, have been utilized to
enhance students’” understanding of religious concepts. However, the implementation of technology in
PAI education also faces several challenges, including teacher readiness, infrastructure limitations, and
the alignment of digital media with Islamic values. This article aims to examine the role of technology-
based media in PAI learning through a literature review approach. The findings indicate that
technology can enhance the effectiveness of PAl learning if implemented with the right strategies while
adhering to Islamic educational principles. Therefore, collaboration among educators, media
developers, and policymakers is essential to optimize the use of technology in PAI education
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Di era digital
saat ini, integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi suatu keharusan guna
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar-mengajar (Baharuddin, B., & Hatta,
2024). Salah satu bidang yang turut merasakan dampak positif dari perkembangan ini adalah
Pendidikan Agama Islam (PAI). Pembelajaran PAI yang selama ini banyak mengandalkan
metode konvensional kini semakin berkembang dengan adanya media berbasis teknologi
yang lebih interaktif dan inovatif.

Media berbasis teknologi, seperti e-learning, aplikasi pembelajaran digital, video
interaktif, hingga platform berbasis kecerdasan buatan (AI), memberikan berbagai
kemudahan dalam penyampaian materi PAI. Teknologi ini tidak hanya membantu dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep agama, tetapi juga dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan aplikatif (Jenita et al, 2023). Dengan
fitur-fitur interaktif, peserta didik dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran, baik melalui
diskusi daring, kuis digital, maupun simulasi berbasis teknologi. Hal ini memungkinkan
pembelajaran agama yang lebih dinamis dan menyesuaikan dengan kebutuhan serta gaya
belajar peserta didik.

Meskipun menawarkan berbagai manfaat, pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran PAI juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah
kesiapan tenaga pendidik dalam mengadopsi teknologi sebagai bagian dari strategi
pembelajaran (Isti’ana, A., 2024). Tidak semua guru memiliki keterampilan yang cukup dalam
memanfaatkan media berbasis teknologi secara optimal. Selain itu, aksesibilitas infrastruktur
seperti ketersediaan perangkat teknologi dan koneksi internet yang stabil masih menjadi
hambatan, terutama bagi sekolah-sekolah di daerah terpencil. Kendala lainnya adalah
relevansi konten digital dengan nilai-nilai Islam, di mana tidak semua media pembelajaran
yang tersedia sesuai dengan prinsip pendidikan agama.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan strategi yang komprehensif dalam
implementasi media berbasis teknologi dalam pembelajaran PAI. Pelatihan dan
pendampingan bagi tenaga pendidik menjadi langkah penting agar guru dapat
mengintegrasikan teknologi dengan efektif (Oktrin & Saputri, 2024). Selain itu,
pengembangan konten digital yang berbasis pada nilai-nilai Islam harus menjadi prioritas
agar materi yang disampaikan tetap sesuai dengan tujuan utama pendidikan agama, yaitu
membentuk karakter dan akhlak yang baik pada peserta didik. Kolaborasi antara pendidik,
pengembang media pendidikan, serta pemangku kebijakan juga diperlukan guna
menciptakan ekosistem pembelajaran berbasis teknologi yang lebih inklusif dan berkualitas.

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran media berbasis teknologi dalam
pembelajaran PAI melalui pendekatan tinjauan literatur (literature review). Dengan
menganalisis berbagai penelitian terdahulu, artikel ini akan mengidentifikasi manfaat,
tantangan, serta rekomendasi dalam implementasi media teknologi pada pembelajaran PAI
Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pendidik, peneliti, dan praktisi
pendidikan dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi guna meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI. Dengan pendekatan yang tepat, teknologi dapat menjadi alat yang tidak
hanya mendukung efektivitas pembelajaran, tetapi juga memperkuat nilai-nilai keislaman
dalam proses pendidikan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review atau tinjauan pustaka untuk
menganalisis peran media berbasis teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis
berbagai sumber literatur yang relevan dari jurnal ilmiah, buku akademik, prosiding
konferensi, serta laporan penelitian yang membahas topik terkait (Irawan et al, 2024).
Literatur yang digunakan diperoleh dari berbagai basis data akademik seperti Google
Scholar.

Dalam pemilihan literatur, penelitian ini membatasi sumber yang diambil pada
publikasi dalam 10 tahun terakhir guna memastikan relevansi dengan perkembangan
teknologi terkini. Selain itu, hanya literatur yang secara khusus membahas penggunaan
media berbasis teknologi dalam pembelajaran PAI yang digunakan. Sumber yang dianalisis
harus berasal dari jurnal terakreditasi atau konferensi ilmiah yang kredibel serta menyajikan
temuan empiris maupun kajian teoretis mengenai dampak teknologi dalam pembelajaran
PAL

Proses analisis dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
identifikasi literatur, yaitu mengumpulkan artikel dan sumber pustaka yang sesuai dengan
topik penelitian. Selanjutnya, dilakukan proses seleksi dan penyaringan dengan meninjau
abstrak serta isi artikel untuk memastikan kesesuaiannya dengan fokus penelitian. Setelah
itu, literatur yang telah diseleksi dikelompokkan berdasarkan tema utama, seperti jenis media
teknologi yang digunakan, manfaat yang diberikan, tantangan yang dihadapi, serta
efektivitas teknologi dalam pembelajaran PAI. Analisis data dilakukan dengan mensintesis
berbagai temuan yang diperoleh untuk mengidentifikasi tren, kesenjangan penelitian, serta
implikasi dalam konteks pembelajaran PAI. Melalui metode ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kontribusi media berbasis
teknologi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI serta memberikan rekomendasi
bagi penelitian dan praktik pendidikan di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa media berbasis teknologi
memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI). Teknologi memungkinkan penyampaian materi yang lebih interaktif,
menarik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Permana et al, 2024). Dengan adanya
media digital, pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas, melainkan dapat diakses
secara luas, sehingga peserta didik memiliki lebih banyak kesempatan untuk memperdalam
pemahaman mereka tentang konsep-konsep keagamaan.

Berbagai jenis media teknologi telah diterapkan dalam pembelajaran PAI, termasuk e-
learning, aplikasi pembelajaran berbasis mobile, video interaktif, serta platform digital seperti
Learning Management System (LMS). E-learning dan LMS menyediakan ruang bagi peserta
didik untuk mengakses materi secara mandiri, berinteraksi dengan guru, serta berpartisipasi
dalam diskusi daring (Sukanto, 2020). Sementara itu, aplikasi mobile dan video interaktif
memungkinkan penyampaian materi secara lebih dinamis, memanfaatkan fitur multimedia
untuk meningkatkan daya tarik dan pemahaman peserta didik (Alfiansyah, 2024).
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Selain kemudahan dalam penyampaian materi, teknologi juga memungkinkan
peserta didik untuk mengakses pembelajaran secara fleksibel, kapan dan di mana saja.
Fleksibilitas ini memberikan keuntungan bagi peserta didik dengan berbagai latar belakang
dan kondisi, termasuk mereka yang memiliki keterbatasan waktu atau akses ke sumber
belajar konvensional (Baroroh et al, 2024). Dengan adanya teknologi, peserta didik dapat
belajar sesuai dengan ritme mereka sendiri, mengulang materi yang belum dipahami, serta
menyesuaikan strategi belajar mereka dengan lebih efektif.

Salah satu manfaat utama dari pemanfaatan media berbasis teknologi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah meningkatnya keterlibatan peserta
didik dalam proses belajar (Cuhanazriansyah et al, 2024). Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran memungkinkan materi PAI disampaikan dengan cara yang lebih menarik dan
interaktif, sehingga peserta didik lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Dengan
adanya teknologi, peserta didik tidak hanya menjadi penerima informasi secara pasif, tetapi
juga dapat berpartisipasi aktif dalam eksplorasi konsep-konsep keagamaan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi, seperti aplikasi interaktif
dan video edukatif, dapat membantu peserta didik memahami konsep agama dengan lebih
baik. Aplikasi interaktif memungkinkan peserta didik untuk berlatih secara mandiri, menguji
pemahaman melalui kuis atau simulasi, serta mendapatkan umpan balik secara langsung
(Nirmayani, 2022). Sementara itu, video edukatif dapat menyajikan materi ajar dalam bentuk
visual dan audio yang lebih mudah dipahami, terutama bagi peserta didik yang memiliki
gaya belajar visual atau auditori.

Selain meningkatkan pemahaman, penggunaan teknologi juga memungkinkan
penerapan pembelajaran yang lebih personal. Setiap peserta didik memiliki kecepatan dan
gaya belajar yang berbeda, sehingga teknologi dapat memberikan fleksibilitas dalam
menyesuaikan proses pembelajaran. Dengan adanya akses ke sumber belajar digital, peserta
didik dapat mengulang materi yang belum dipahami, mengeksplorasi topik lebih lanjut, atau
bahkan mempercepat pembelajaran sesuai dengan kemampuan siswa.

Namun, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi teknologi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Meskipun teknologi menawarkan berbagai
kemudahan dan manfaat, proses integrasinya dalam pembelajaran tidak selalu berjalan tanpa
hambatan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah kesiapan tenaga pendidik
dalam mengadopsi teknologi sebagai bagian dari strategi pembelajaran (Rofi’ah et al, 2024).
Tidak semua guru memiliki keterampilan yang memadai dalam mengoperasikan dan
memanfaatkan media berbasis teknologi secara efektif, sehingga diperlukan upaya
peningkatan kapasitas melalui pelatihan dan pendampingan berkelanjutan.

Selain keterampilan tenaga pendidik, keterbatasan infrastruktur teknologi juga
menjadi kendala yang cukup signifikan (Asmawi et al, 2019). Tidak semua sekolah memiliki
fasilitas yang memadai, seperti perangkat keras (komputer, tablet, atau proyektor) dan akses
internet yang stabil. Kondisi ini semakin diperparah bagi sekolah-sekolah yang berada di
daerah terpencil, di mana akses terhadap teknologi masih sangat terbatas. Akibatnya,
penerapan pembelajaran berbasis teknologi sering kali tidak dapat dilakukan secara optimal
dan merata di semua lingkungan pendidikan.

Tantangan lainnya adalah kesiapan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi
untuk pembelajaran. Meskipun generasi saat ini lebih akrab dengan teknologi digital, tidak
semua peserta didik memiliki akses yang sama terhadap perangkat dan koneksi internet.
Perbedaan latar belakang sosial ekonomi juga berpengaruh terhadap kemampuan mereka
dalam mengikuti pembelajaran berbasis teknologi. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan dan
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strategi yang memastikan bahwa teknologi dapat dimanfaatkan secara inklusif tanpa
menimbulkan kesenjangan dalam pembelajaran.

Selain faktor teknis, terdapat pula tantangan dari segi substansi pembelajaran dalam
penerapan teknologi dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). Tidak semua media berbasis
teknologi secara otomatis sesuai dengan nilai-nilai PAI, sehingga pemilihan dan
pengembangannya harus dilakukan dengan penuh kehati-hatian. Beberapa penelitian
mengungkapkan bahwa konten digital yang digunakan dalam pembelajaran sering kali tidak
sepenuhnya mencerminkan prinsip-prinsip pendidikan Islam, baik dalam aspek materi
maupun metode penyampaiannya.

Salah satu tantangan utama adalah memastikan bahwa teknologi yang digunakan
tetap mendukung tujuan utama pembelajaran PAI, yaitu membentuk karakter dan akhlak
yang baik pada peserta didik. Jika tidak dikelola dengan tepat, teknologi justru dapat
mengalihkan fokus peserta didik dari esensi pembelajaran agama dan menggantinya dengan
hiburan semata. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi
harus mempertimbangkan keseimbangan antara aspek interaktif dan nilai-nilai Islam yang
ingin ditanamkan.

Pendekatan yang berbasis pada prinsip-prinsip pendidikan Islam menjadi kunci
dalam pemanfaatan teknologi dalam PAI. Media digital yang digunakan harus mampu
menginternalisasi nilai-nilai keagamaan dengan cara yang menarik tanpa menghilangkan
kedalaman makna dari ajaran Islam itu sendiri. Selain itu, tenaga pendidik juga memiliki
peran penting dalam membimbing peserta didik agar tetap memahami dan mengamalkan
ajaran Islam secara utuh, meskipun menggunakan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran.

SIMPULAN

Hasil kajian literatur ini menunjukkan bahwa media berbasis teknologi memiliki peran yang
signifikan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI. Teknologi memungkinkan
penyampaian materi yang lebih menarik, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik, sehingga meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep agama. Namun,
implementasi teknologi dalam PAI tidak terlepas dari tantangan, seperti kesiapan tenaga
pendidik, keterbatasan infrastruktur, serta relevansi konten dengan nilai-nilai Islam. Untuk
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI, diperlukan strategi yang
komprehensif, termasuk pelatihan bagi guru, pengembangan media yang sesuai dengan
prinsip-prinsip pendidikan Islam, serta dukungan dari pemangku kebijakan. Selain itu,
penting untuk meningkatkan literasi teknologi di kalangan pendidik dan peserta didik agar
mereka dapat memanfaatkan teknologi secara maksimal dalam proses pembelajaran.
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